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ABSTRACT

Contextual companion textbooks are needed in geography learning with a spatial perspective as a tool
for expressing material so that it can stimulate student’s understanding of spatial concepts. This
research aims to analyzed the needs of companion textbooks development reviewed from teachers,
students, and curriculum. This type of research is quantitative and descriptive research with
questionnaires, interviews, and literature studies as data collection techniques. The research subjects
are students in XII grade at SMA Negeri 3 Palembang, SMA Srijaya Negara Palembang, and SMA NU
Palembang. The data obtained were analyzed using quantitative descriptive analysis techniques. The
results of this study indicate that students have good interest in reading books and good spatial
perspective. However, these characteristics are not supported by the main textbooks that have not been
compiled with a spatial perspective so that the books have not been able to stimulate student’s
understanding of spatial concepts. Based on the needs analysis conducted, it can be concluded that it is
necessary to develop companion textbooks with a spatial perspective so that they can stimulate students’
understanding of spatial concepts.

Keywords: Companion textbooks, Needs analysis, Spatial perspective, Understanding of spatial
concepts.

ABSTRAK

Buku teks pendamping yang kontekstual diperlukan dalam pembelajaran geografi dengan perspektif
spasial sebagai alat pengungkapan materi sehingga mampu menstimulus pemahaman konsep spasial
siswa. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kebutuhan yang ditinjau dari guru, siswa, dan
kurikulum untuk pengembangan buku teks pendamping. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dan penelitian deskriptif dengan teknik pengumpulan data kuesioner, wawancara, dan studi literatur.
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XII di SMA Negeri 3 Palembang, SMA Srijaya Negara
Palembang, dan SMA NU Palembang. Data yang didapatkan dianalisis secara kuantitatif deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki minat membaca buku yang baik dan perspektif
spasial yang baik. Namun, karakteristik tersebut kurang didukung oleh buku teks utama yang belum
disusun dengan perspektif spasial sehingga buku belum mampu menstimulus pemahaman konsep
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spasial siswa. Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perlu
dilakukan pengembangan buku teks pendamping berperspektif spasial sehingga mampu menstimulus

pemahaman konsep spasial siswa.

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, Buku Teks Pendamping, Perspektif Spasial, Pemahaman Konsep

Spasial

PENDAHULUAN

Pembelajaran geografi menuntut adanya
bekal yang diperlukan oleh siswa di era global
saat ini. Peningkatan perspektif spasial dan
perspektif lingkungan dibutuhkan agar geografi
dapat menjadi bagian hidup siswa (Heffron &
Downs, 2012). Hal ini sesuai dengan
pendekatan dalam memahami  geografi.
Memahami geografi diperlukan pendekatan
keruangan, ekologi, dan kompleks wilayah
(Bintarto & Hadisumarno, 1979). Oleh karena
itu, pembelajaran geografi harus menekankan
perspektif spasial dan perspektif lingkungan
dalam pelaksanaannya.

Salah satu komponen pembelajaran yang
dapat disisipkan perspektif spasial dalam
pembelajaran geografi adalah buku teks. Buku
teks sebagai dasar dari suatu pendidikan yang
dapat menstimulus sikap, keterampilan, dan
pengetahuan siswa (Mithans & Grmek, 2020).
Buku teks yang berkualitas mengarahkan
kepada penguatan materi yang baik sehingga
dapat membawa sistem pendidikan ke arah
yang lebih baik (Mubinakhon & Anaskhon,
2021). Dengan perspektif spasial di dalam buku
teks geografi dapat menciptakan pembelajaran
yang lebih baik.

Perspektif spasial mengacu pada sudut
pandang manusia dalam menggambarkan suatu
lokasi secara fisik (Schober, 1993). Perspektif
tersebut  dilakukan dengan = memahami,
menganalisis, dan mengingat perubahan yang
terjadi di suatu lokasi (Ardiansyah, 2015;
Yunus, 2010). Perspektif spasial membantu
mengungkapkan materi yang kontekstual. Hal
ini senada dengan pembelajaran geografi yang
sangat kental akan pembelajaran kontekstual
(Refualu et al., 2022; Rianti et al., 2024). Materi
yang kontekstual berdampak baik terhadap
sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa
(Banari et al., 2023). Buku teks geografi dapat
memanfaatkan perspektif spasial untuk memuat
materi yang kontekstual agar dapat dipahami
oleh siswa dengan baik.

Realita yang ada di lapangan menunjukkan
kondisi yang berbanding terbalik dengan
harapan yang ada. Berdasarkan wawancara

yang dilakukan dengan guru geografi di
beberapa SMA di Kota Palembang pada
Agustus 2024, buku teks geografi yang sudah
ada belum mengangkat isu-isu lokal Kota
Palembang. Isu yang dimunculkan pada buku
teks geografi didominasi dengan contoh-contoh
di Pulau Jawa (Rahman et al., 2016). Isu di
Pulau Jawa sulit dipahami oleh siswa yang ada
di Kota Palembang. Hal tersebut memberikan
gambaran bahwa buku teks yang digunakan
belum dapat menjadi sumber belajar yang
kontekstual di Kota Palembang.

Observasi yang dilakukan pada tiga sekolah
tersebut, terlihat bahwa guru tidak begitu
mengungkapkan materi kontekstual secara terus
menerus, terutama materi struktur keruangan
kota. Struktur keruangan kota pada buku teks
cenderung abstrak dan hanya berisikan teori-
teori (Handoyo, 2022). Akibatnya, guru sulit
untuk mengemukakan bagaimana kondisi
struktur keruangan Kota Palembang sesuai
dengan materi pada buku teks. Materi yang
kurang kontekstual di dalam pembelajaran
geografi  diasumsikan akan mengurangi
pemahaman konsep spasial siswa, terutama
tempat tinggalnya sendiri.

Materi kontekstual sangat penting di dalam
pembelajaran geografi. Materi kontekstual yang
dikembangkan dengan perspektif spasial akan
menstimulus cara berpikir spasial siswa
(Astawa, 2022; Cahyanti et al., 2023). Berpikir
spasial sebagai keterampilan yang mendasar
dalam pembelajaran geografi harus diterapkan
di sekolah (Selfiardy, 2022).

Konsep spasial menjadi dasar dalam
mempelajari geografi dan bagian dari berpikir
spasial (Gersmehl & Gersmehl, 2007; Jo &
Bednarz, 2009). Konsep spasial terdiri atas
konsep non-spasial, konsep spasial primitif,
konsep spasial sederhana, dan konsep spasial
kompleks (Jo & Bednarz, 2009). Siswa harus
memahami konsep spasial agar mampu melihat,
menganalisis, dan mendeskripsikan fenomena
yang ada (Wijayanto et al., 2020). Dengan
mengoptimalkan perspektif spasial pada buku
teks, akan menstimulus pemahaman konsep
spasial siswa yang baik.

GEOGRAPHIA: Jurnal Pendidikan dan Penelitian Geografi,Vol. 6 No. 1 (2025)



RA Mubarok, et. al. Analisis Kebutuhan Buku Teks Pendamping Berperspektif Spasial...66

Berdasarkan  penjabaran  yang telah
disampaikan, terlihat bahwa pemahaman
konsep spasial penting distimulus di dalam
pembelajaran geografi. Salah satu cara yang
dapat dilakukan melalui pengembangan materi
kontekstual — melalui  perspektif  spasial.
Pengembangan materi tidak dapat dilakukan di
dalam buku teks yang sudah ada sehingga perlu
dikembangkan buku teks pendamping dalam
mengatasi permasalahan yang ada.

Buku teks pendamping dalam pembelajaran
geografi dikembangkan sebagai sumber belajar
yang kontekstual. Materi yang kontekstual
menyesuaikan  dengan pengalaman dan
lingkungan siswa (Kurniawati et al., 2023).
Pembelajaran  yang  kontekstual  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Amalda et
al., 2023). Dengan adanya buku teks
pendamping, diharapkan materi yang diangkat
mencoba mengakomodasi pengalaman siswa.
Materi geografi yang abstrak, apabila tidak
diakomodasi dengan baik, akan sulit untuk
dipahami oleh siswa (Seviana et al., 2023).

Untuk menjawab permasalahan pemahaman
konsep spasial siswa dan kurangnya
pengangkatan isu lokal di Kota Palembang,
perlu dilakukan pengembangan buku teks
pendamping. Pengembangan produk yang
dilakukan  harus menyesuaikan  dengan
kebutuhan pengguna. Dalam mengembangan
suatu produk, analisis kebutuhan menjadi salah
satu hal yang harus dilaksanakan (Habibiyah et
al., 2023: Purnamasari et al., 2024: Wijayanto
et al., 2023). Analisis kebutuhan penting untuk
dilakukan agar dapat diketahui apakah buku
teks pendamping yang akan dikembangkan
dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

Beberapa penelitian pengembangan yang
sudah ada hanya terfokus pada analisis
kebutuhan siswa saja. Hal ini terlihat sejalan
dengan penelitian Yana et al. (2021) yang hanya
melihat kebutuhan belajar siswa. Fokus
terhadap analisis kebutuhan siswa juga menjadi
perhatian utama di penelitian Ervina et al.
(2022). Penelitian tersebut mengkaji kesulitan
belajar dan karakteristik siswa saja. Secara
ideal, analisis kebutuhan suatu pengembangan
produk pendidikan tidak hanya dari siswa,
namun juga dari guru maupun kurikulum
(Purnamasari et al., 2024). Oleh karena itu,
penelitian ini memperluas analisis kebutuhan
produk dengan tiga aspek yaitu siswa, guru, dan
kurikulum.

Penelitian ini berfokus pada menganalisis
kebutuhan pengembangan produk buku teks
pendamping geografi berperspektif spasial.
Analisis kebutuhan yang dilakukan dilihat dari
segi guru, siswa, dan kurikulum. Hasil dari
penelitian ini akan menggambarkan bagaimana
kebutuhan pengguna terhadap produk yang
dikembangkan dan menjadi dasar dalam
pengembangan buku teks pendamping
berperspektif spasial yang diharapkan mampu
menstimulus pemahaman konsep spasial siswa
terutama pada materi struktur keruangan kota.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian survei.
Penelitian survei digunakan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis berbagai
aspek dari kebutuhan pengembangan buku teks
pendamping. Penelitian dilakukan di SMA
Negeri 3 Palembang, SMA Srijaya Negara
Palembang, dan SMA NU Palembang pada
bulan Agustus 2024. Penentuan tiga sekolah
dilakukan berdasarkan perbedaan akreditasi,
lokasi geografis, dan kondisi siswa.

Subjek penelitian ditentukan adalah seluruh
siswa kelas XII yang mengambil mata pelajaran
geografi di Kurikulum Merdeka, ataupun siswa
kelas XII IPS di Kurikulum 2013 Revisi
sebanyak 402 siswa dengan 4 guru geografi.
Penentuan subjek penelitian didasarkan pada
pengembangan  buku teks pendamping
dilakukan untuk materi struktur keruangan kota.
Materi struktur keruangan kota masuk di dalam
pembelajaran geografi Fase F Kelas XII
Kurikulum Merdeka dan Kelas XII IPS
Kurikulum 2013 Revisi.

Pengumpulan data menggunakan
kuesioner, wawancara, dan studi literatur.
Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan
data  karakteristik  siswa. Data  yang
dikumpulkan dari kuesioner menggunakan
skala Likert. Hasil yang didapatkan dianalisis
menggunakan teknik analisis  kuantitatif
deskriptif. Formula yang digunakan untuk
menghitung data kuesioner yaitu sebagai
berikut (Mbau et al., 2023).

n

Keterangan:
P : Persentase (%)
n : Total skor perolehan

N : Total skor maksimal
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Instrumen wawancara digunakan untuk
mengumpulkan data permasalahan dalam
pembelajaran dari segi guru. Studi literatur
dilakukan untuk menganalisis konten pada
buku teks yang ada dan Kurikulum Merdeka
yang hingga saat ini masih berlaku sebagai
kurikulum nasional. Hasil wawancara dan studi
literatur dianalisis secara deskriptif.

HASIL PENELITIAN
Analisis Karakteristik dan Perspektif
Spasial Siswa

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui
karakteristik belajar siswa dalam memahami
materi dengan buku. Data yang diperoleh
dikategorikan menjadi beberapa aspek yang
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Belajar Siswa

Aspek Karakteristik Belajar

Si Kategori Jumlah Persentase (%)
iswa
Kecepatan siswa dalam Cepat 74 18
memahami materi geografi Agak Cepat 213 53
Agak Lambat 101 25
Lambat 14 4
Kegemaran siswa dalam Sangat Gemar 59 15
membaca referensi geografi Gemar 160 40
baik buku maupun sumber Agak Gemar 149 37
internet Tidak Gemar 34 8
Kemampuan siswa memahami  Sangat Tinggi 73 18
materi hanya dengan membaca  Tinggi 159 40
buku Rendah 141 35
Sangat Rendah 29 7
Kemenarikan buku sebagai Bahasa yang interaktif 47 30
sumber belajar bagi siswa Desain visual yang menarik 187 12
Struktur buku yang jelas 49 46
Variasi penyampaian materi 119 12

Sumber: Hasil pengumpulan data, 2024

Karakteristik belajar siswa ditinjau dari
kecepatan memahami materi, kegemaran
membaca  referensi, dan  kemampuan
memahami materi hanya melalui buku. Pada

aspek pertama, 71% siswa termasuk di dalam
kategori cepat dalam memahami materi,
sementara 29% siswa termasuk di dalam
kategori lambat dalam memahami materi. Hal
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ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa dapat
memahami materi dengan cepat namun perlu
diberikan perhatian lebih terhadap beberapa
siswa dalam pembelajaran.

Aspek kedua menggambarkan bahwa 55%
siswa gemar dalam membaca referensi
geografi, sedangkan 45% siswa tidak begitu
gemar dalam membaca referensi. Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa memiliki
ketertarikan dalam memperdalam materi
geografi melalui kegiatan membaca.

Aspek ketiga menggambarkan bahwa 58%
siswa dapat memahami materi dengan baik
hanya dengan membaca buku, sementara 42%
siswa sulit memahami materi hanya dengan
membaca buku. Secara umum dapat dilihat

bahwa siswa dapat memahami materi melalui
kegiatan membaca buku.

Aspek keempat menggambarkan bahwa
46% siswa berpendapat bahwa buku teks yang
menarik adalah buku dengan desain visual yang
menarik. Selain itu, 30% siswa berpendapat
bahwa buku teks yang menarik adalah buku
dengan variasi penyampaian materi yang baik.
Hasil tersebut memberikan suatu gambaran
bahwa buku teks perlu didesain dengan visual
yang menarik.

Selain karakteristik belajar siswa, analisis ini
juga dilakukan untuk mengetahui karakteristik
perspektif spasial siswa dalam pembelajaran
dan kehidupan sehari-hari. Data yang diperoleh
dikategorikan menjadi beberapa aspek yang
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Perspektif Spasial Siswa

Pé?:]l::ll: tgasl;;stizlil;tilsl;a Kategori Jumlah Persentase (%)
Kemampuan siswa dalam memahami tempat Sangat Baik 162 40
tinggal atau lingkungan sekolah Baik 198 49

Agak Baik 38 10
Kurang Baik 4 1
Kemampuan siswa dalam menganalisis Sangat Baik 94 23
hubungan pada aspek geografi Baik 217 54
Agak Baik 83 21
Kurang Baik 8 2
Kemampuan siswa dalam mengingat perubahan Sangat Baik 125 31
secara keruangan Baik 183 46
Agak Baik 80 20
Kurang Baik 14 3

Sumber: Hasil pengumpulan data, 2024

Karakteristik  perspektif spasial siswa
ditinjau dari kemampuannya dalam
memanfaatkan perspektif struktur spasial,
interaksi spasial, dan proses spasial dalam
kehidupannya sehari-hari. Ketiga perspektif
spasial tersebut menjadi bagian di dalam
menganalisis struktur keruangan kota.

Pada aspek pertama, 89% siswa menyatakan
bahwa mereka mampu memahami tempat
tinggal atau lingkungan sekolah dengan baik.
Pada aspek kedua, 77% siswa menyatakan
bahwa mereka mampu menganalisis bagaimana
hubungan aspek alam dan sosial dengan
fenomena yang terjadi. Pada aspek ketiga, 77%
siswa menyatakan bahwa mereka mampu
mengingat perubahan yang terjadi di sekitarnya.

Analisis Permasalahan Pembelajaran
Permasalahan  yang  dianalisis untuk
kebutuhan dalam penelitian ini difokuskan pada

permasalahan pembelajaran kontekstual dan
aspek spasial di dalam pembelajaran.
Permasalahan ~ pembelajaran  kontekstual
ditinjau dari penyajian isu lokal di dalam buku
teks dan pelaksanaan pembelajaran kontekstual.
Berdasarkan hasil wawancara, isu lokal telah
diangkat di dalam buku teks geografi. Namun
isu lokal lebih banyak dari contoh yang ada di
Pulau Jawa dan belum mengangkat isu lokal
Kota Palembang terutama pada materi struktur
keruangan kota. Hal ini menyulitkan guru
dalam membelajarkan materi agar lebih
kontekstual.

Kesulitan yang dialami oleh guru disiasati
melalui pembelajaran yang diarahkan ke
kontekstual. Berdasarkan hasil wawancara,
pembelajaran kontekstual ditonjolkan melalui
contoh-contoh pada kehidupan sehari-hari
siswa melalui penugasan dan ceramah guru.
Namun pada materi struktur keruangan kota
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sulit untuk dikaitkan dengan pengalaman siswa
akibat dari tidak tersedianya materi yang
kontekstual di buku teks, fasilitas sekolah yang
kurang memadai, serta sulit menemukan
referensi yang valid untuk materi yang
kontekstual.

Permasalahan aspek spasial di dalam
pembelajaran geografi ditinjau dari perspektif
spasial di dalam buku teks dan pemahaman
konsep spasial siswa. Berdasarkan hasil
wawancara, sebagian besar guru menyatakan
bahwa buku teks yang ada belum menonjolkan
materi yang diarahkan ke perspektif spasial.
Materi struktur keruangan kota yang disajikan
di dalam buku teks yang ada masih bersifat
konseptual, teoritis, dan umum sehingga
perspektif spasial belum terlihat dengan baik.
Kenyataan menunjukkan siswa lebih tertarik
apabila pembelajaran dapat mengaitkan dengan
kehidupannya sehari-hari melalui perspektif
spasial.

Materi yang kurang diarahkan ke perspektif
spasial memicu pemahaman konsep spasial.
Berdasarkan hasil wawancara, semua guru
melihat bahwa pemahaman konsep spasial
peserta didik cenderung rendah. Guru
memberikan pernyataan bahwa materi struktur
keruangan kota dapat membantu meningkatkan

pemahaman konsep spasial peserta didik. Hal
ini perlu didukung oleh ketersediaan referensi
dan fasilitas belajar, hingga karakteristik dan
minat belajar siswa yang baik.

Analisis Kurikulum dan Konten Buku

Untuk pengembangan suatu buku teks, perlu
dianalisis buku yang telah ada dan kurikulum
yang berlaku. Saat ini, kurikulum yang berlaku
adalah Kurikulum Merdeka dengan buku teks
utama yang ditulis oleh Handoyo (2022)
terbitan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi. Materi struktur
keruangan kota termasuk dalam Fase F mata
pelajaran Geografi dalam lingkup kewilayahan
dan  pembangunan. Setelah Capaian
Pembelajaran Fase F ditelaah, capaian
pembelajaran umum pada materi struktur
keruangan kota yang diharapkan adalah
“Peserta didik memahami kewilayahan dan
pembangunan serta kerja sama antar wilayah
yang terjadi.”

Berdasarkan hasil analisis konten buku,
materi struktur keruangan kota masih cukup
kurang dalam mengangkat perspektif spasial
dan konsep spasial. Hasil analisis konten buku
teks dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Konten Buku Teks

Asp.ek yans Sub-A.spek yang Hasil Analisis
Diamati Diamati
Perspektif Perspektif struktur ~ Struktur spasial teori konsentris dijelaskan secara sederhana,
Spasial spasial sedangkan teori sektoral dan inti ganda tidak dijelaskan. Hal ini
dapat membingungkan peserta didik.
Perspektif interaksi Hanya teori konsentris yang membahas hubungan struktur
spasial keruangan dengan faktor harga lahan
Perspektif proses Materi yang disajikan tidak menyampaikan proses terbentuknya
spasial kota berdasarkan teori-teori.
Konsep Konsep non- Konsep non-spasial telah disajikan secara baik
Spasial spasial
Konsep spasial Konsep spasial primitif telah disajikan sebagai contoh pada teori
primitif konsentris, tetapi belum disajikan pada teori sektoral dan inti
ganda

Konsep spasial
sederhana

Konsep spasial sederhana belum disajikan dengan baik. Hanya
berupa ilustrasi mengenai bentuk dari masing-masing teori

struktur keruangan kota.

Konsep spasial
kompleks

Konsep spasial kompleks belum disajikan dengan baik. Hanya
berupa penjabaran hierarki zona keruangan kota.

Sumber: Hasil analisis, 2024

Hasil analisis konten buku, ada indikasi
bahwa perspektif spasial dan konsep spasial
belum disajikan secara baik. Perspektif spasial
di dalam materi hanya dijelaskan secara
sederhana dengan detail yang kurang. Teori-

teori struktur keruangan kota yang telah ada
pada kenyataan disintesiskan dari hasil
perspektif spasial ahli. Apabila pembelajaran
tidak mengarahkan kepada perspektif spasial,

GEOGRAPHIA: Jurnal Pendidikan dan Penelitian Geografi,Vol. 6 No. 1 (2025)



RA Mubarok, et. al. Analisis Kebutuhan Buku Teks Pendamping Berperspektif Spasial...70

hal ini akan memberikan ambiguitas bagi siswa
dalam mempelajari struktur keruangan kota.

Selain itu, konsep spasial disajikan secara
sederhana. Tidak ada proses pemahaman siswa
di dalam materi sehingga dapat diasumsikan
pemahaman konsep spasial siswa rendah. Hal
ini juga sejalan dengan hasil wawancara dengan
guru yang menyatakan bahwa pemahaman
konsep spasial siswa cenderung rendah.

PEMBAHASAN

Berdasarkan karakteristik belajar siswa,
siswa dapat memahami materi dengan cepat
namun perlu diberikan perhatian lebih terhadap
beberapa siswa dalam pembelajaran. Salah satu
cara yang dapat dilakukan yaitu pengulangan
materi melalui buku. Hal ini senada dengan
penelitian Fauziya & Aziz (2022) bahwa proses
mengulang akan semakin memperkuat siswa
dengan kecepatan memahami yang rendah
dalam memahami materi yang telah diberikan.

Siswa mayoritas gemar dalam membaca
referensi geografi dan dapat memahami materi
dari buku dengan baik. Hal ini senada dengan
penelitian Widianti & Zulfitria (2024) bahwa
siswa dengan kegemaran membaca yang tinggi
akan memberikan dampak positif terhadap
pemahaman dan performa dalam belajar.
Namun penggunaan buku teks di dalam
pembelajaran harus dibimbing dan diarahkan
oleh guru agar dapat mudah dipahami siswa.
Hal ini senada dengan penelitian Wahyudi
(2022) bahwa guru berperan sebagai pengarah
dan pembimbing siswa setelah memanfaatkan
buku di dalam pembelajaran.

Selain itu, siswa menyatakan bahwa buku
desain visual yang menarik akan menarik
perhatian mereka. Hal ini senada dengan
penelitian dari Fadhliana et al. (2023) dan
Zakiyah et al. (2022) bahwa ilustrasi dan
gambar pada buku teks mampu menarik minat
membaca. Dengan visual yang sesuai dengan
karakteristik siswa, buku akan lebih sering
diperhatikan dan dibaca oleh siswa.

Berdasarkan karakteristik perspektif spasial
siswa, secara umum siswa telah memiliki
perspektif spasial yang baik. Pemahaman siswa
mengenai tempat tinggal yang telah baik
mengindikasikan bahwa siswa memiliki
perspektif  struktur spasial yang baik.
Kemampuan siswa dalam menganalisis
hubungan aspek geografi dengan baik
mengindikasikan bahwa siswa memiliki
perspektif interaksi spasial yang baik. Selain

itu, kemampuan siswa dalam mengingat
perubahan secara keruangan mengindikasikan
bahwa siswa memiliki perspektif proses spasial
yang baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Yunus (2010) bahwa perspektif spasial
menekankan pada pendekatan seseorang dalam
melihat berbagai hal yang terjadi dalam ruang.

Berdasarkan  karakteristik belajar dan
perspektif spasial siswa, mayoritas siswa di
beberapa SMA di  Kota Palembang
menunjukkan karakteristik verbal-visual yang
cukup cepat menerima informasi. Karakteristik
ini harus diakomodasi dengan pembelajaran
yang menonjolkan informasi verbal dan visual.
Selain itu, terlihat bahwa siswa telah memiliki
perspektif spasial secara alami di dalam
kehidupannya sehari-hari. Namun perspektif
spasial tidak distimulus dengan baik di dalam
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian
Oldakowski (2001) bahwa pembelajaran
geografi yang ada tidak menstimulus perspektif
spasial alami siswa.

Stimulus perspektif spasial harus diberikan
di dalam pembelajaran agar siswa dapat
memahami konsep spasial dengan baik. Dengan
karakteristik belajar yang verbal-visual, buku
teks pendamping dapat menjadi stimulus yang
cocok untuk dikembangkan. Buku teks
menyediakan berbagai tulisan, ilustrasi, dan
gambar dalam membelajarkan. Hal ini sesuai
dengan Teori Cone of Learning (Dale, 1969)
bahwa buku dapat memberikan pengalaman
melalui observasi dan abstraksi.

Stimulus yang dapat disajikan di dalam buku
teks pendamping dapat berupa materi
kontekstual yang menyesuaikan dengan
pengalaman siswa. Hal ini sesuai dengan Teori
Perkembangan Kognitif Piaget (2003) bahwa
salah satu proses belajar adalah proses
penyatuan informasi baru yang didapatkan
dengan informasi lama yang telah didapatkan
siswa. Materi kontekstual tersebut dapat
disajikan dengan perspektif spasial. Oleh
karena itu, dapat diasumsikan bahwa buku teks
pendamping dengan  perspektif  spasial
dibutuhkan oleh siswa SMA Kota Palembang
agar dapat menstimulus pemahaman konsep
spasial siswa.

Permasalahan pembelajaran yang dikaji
adalah pembelajaran kontekstual dan aspek
spasial di dalam pembelajaran. Hasil analisis
menunjukkan bahwa materi yang ada di dalam
buku belum menyajikan isu lokal Kota
Palembang sehingga menyulitkan guru dalam
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menyampaikan materi yang kontekstual.
Pembelajaran kontekstual secara ideal penting
diadopsi di dalam pembelajaran geografi. Hal
ini sejalan dengan penelitian Arisanty et al.
(2017) bahwa pembelajaran kontekstual
berimplikasi pada peningkatan pembelajaran
geografi.

Terdapat suatu indikasi bahwa materi yang
kurang kontekstual menyulitkan guru dalam
membelajarkan materi kepada siswa. Secara
ideal, geografi harus Dberorientasi pada
pendekatan kontekstual (Wahyuningsih et al.,
2023). Kontekstual di dalam geografi akan
menstimulus siswa memahami lingkungannya.
Hal ini sejalan dengan penelitian Khoirunnisaa’
et al. (2022) bahwa dengan memahami
lingkungannya, siswa dapat diarahkan untuk
memecahkan masalah lingkungannya. Melalui
hasil analisis permasalahan pembelajaran
kontekstual, dapat diasumsikan bahwa
pengembangan  buku teks  pendamping
diperlukan untuk mengatasi permasalahan ini.

Selain permasalahan kontekstual, aspek
spasial di dalam pembelajaran juga memiliki
beberapa  permasalahan.  Hasil  analisis
menggambarkan bahwa aspek spasial belum
begitu diadopsi ke dalam pembelajaran
geografi. Pernyataan tersebut didukung dengan
hasil wawancara bersama guru bahwa
pemahaman konsep spasial yang rendah.
Pemahaman konsep spasial yang rendah dipicu
oleh pembelajaran yang belum berbasis
perspektif spasial.

Perspektif — spasial membantu  siswa
memahami kondisi lingkungan sehingga
mereka akan lebih paham dengan ruang tempat
tinggalnya. Hal ini sejalan dengan penelitian
Syofniati (2019) bahwa pemahaman siswa
meningkat apabila pembelajaran dihubungkan
dengan kondisi lingkungan siswa. Jika siswa
tidak memahami lingkungan sendiri, maka
ditakutkan akan berimplikasi pada lemahnya
kepedulian siswa (Aliman et al., 2018).

Kedua permasalahan yang telah dibahas
mengindikasikan bahwa terjadi kekurangan
dalam  mengkolaborasikan materi  yang
kontekstual dengan perspektif spasial sebagai
bagian dari geografi. Perspektif spasial sangat
diperlukan dan penting untuk diperhatikan
dalam pembelajaran geografi (Jo & Bednarz,
2009). Oleh karena itu, buku teks pendamping
geografi yang mengusung perspektif spasial
dalam penyajian materinya dapat mengangkat
materi yang kontekstual sehingga mampu

meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep spasial.

Saat ini, berbagai sekolah di Indonesia
menerapkan Kurikulum Merdeka, khususnya
sekolah di Kota Palembang. Kurikulum
Merdeka berpijak pada paradigma
konstruktivisme yang mana siswa belajar
melalui pengalaman dan proses. Hal ini sejalan
dengan Teori Belajar Konstruktivisme bahwa
siswa belajar dengan membangun pengetahuan
dari pengalamannya di kehidupan sehari-hari
dan proses belajar dengan melibatkan
lingkungan dan orang lain yang lebih dewasa
(Suryawati & Osman, 2018; Vyegotsky, 1978).
Oleh karena itu, proses pembelajaran di
Kurikulum Merdeka harus mengkolaborasi
pengalaman dan lingkungan belajar siswa.

Berdasarkan kajian kurikulum, materi
struktur keruangan kota menjadi bagian dari
capaian pembelajaran. Siswa dituntut untuk
memahami materi kewilayahan secara baik.
Pemahaman mengenai struktur keruangan kota
dapat dibangun dengan mengakomodasi
perspektif spasial. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Yunus (2010) bahwa perspektif
spasial menjadi dasar untuk mengembangkan
materi terutama penelitian geografi.

Buku teks yang ada di Kurikulum Merdeka
ternyata belum menyajikan aspek spasial
dengan baik. Secara ideal, buku teks geografi
harus dapat mengkolaborasi aspek spasial
dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian
Jo & Bednarz (2009) bahwa dengan adanya
aspek spasial di dalam pembelajaran akan
memicu berpikir spasial siswa.

Langkah yang dapat dilakukan untuk
memenuhi  tuntutan  kurikulum, capaian
pembelajaran, dan kelemahan buku teks yaitu
melalui pengembangan materi yang berbasis
pengalaman dan lingkungan belajar siswa. Hal
ini dapat diwujudkan melalui pengembangan
buku teks pendamping sebagai bagian dari
diferensiasi konten pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan penelitian Rohimat et al. (2023)
bahwa konten yang diajarkan di dalam
pembelajaran harus sesuai dengan pengalaman
dan kebutuhan belajar. Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan buku teks yang
mengusung perspektif spasial dalam penyajian
materinya dapat mengangkat materi yang
kontekstual sehingga mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep spasial.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
ditemukan bahwa buku teks pendamping
berperspektif spasial sangat dibutuhkan dan
sesuai dalam menstimulus pemahaman konsep
spasial siswa di beberapa SMA di Kota
Palembang. Hal ini dibuktikan dari karakteristik
siswa yang cenderung verbal-visual, perspektif
spasial siswa yang telah tumbuh secara alami,
pembelajaran dan buku teks yang belum
memadukan kontekstual dengan perspektif
spasial, pemahaman konsep spasial siswa yang
rendah, dan kebutuhan kurikulum terhadap
materi yang sesuai dengan pengalaman dan
lingkungan Dbelajar siswa. Temuan ini
mengindikasikan bahwa buku teks pendamping
berperspektif spasial dapat memberikan suatu
stimulus belajar kepada siswa melalui tulisan
dan ilustrasi yang menarik sehingga dapat
memicu pemahaman konsep spasial yang baik.

SARAN

Temuan penelitian ini mengindikasikan
bahwa perlu dikembangkannya suatu buku teks
pendamping untuk pelajaran Geografi yang
dapat mengakomodasi perspektif spasial untuk
pengembangan materi di dalamnya. Hal ini
diperlukan sebagai langkah untuk
meningkatkan pemahaman konsep spasial
siswa.
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